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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Perancangan komik anak-anak kisah dakwah Sunan Kalijaga melalui

beberapa tahap. Tahap pertama yakni penulis melakukan penelitian melalui

pengumpulan data yang menghasilkan data-data terkait minimnya pengetahuan

anak-anak mengenai sejarah Islam di Nusantara. Pengetahuan masyarakat

terhadap salah satu tokoh penyebar ajaran agama Islam di Nusantara khususnya

Pulau Jawa yakni Sunan Kalijaga, minat anak-anak dalam membaca komik, serta

data verbal berupa literatur buku dan karya ilmiah yang berguna sebagai landasan

perancangan, data visual sebagai acuan saat merancang. Setelah data terkumpul,

langkah selanjutnya adalah mengindentifikasi data dan menentukan rumusan

permasalahan, sebagai dasar pertanyaan ilmiah untuk mencari solusi pemecahan

masalah.

Metode perancangan menggunakan teori utama dan teori penunjang. Teori

utama yakni teori komik Scott McCloud. Teori pendukung antara lain Wali Songo,

Sunan Kalijaga, Aspek Gerakan Pola Dakwah Sunan Kalijaga: Seni Budaya, teori

komunikasi Harold D. Lasswell, metode ATUMICS, serta metode Design

Thinking Tim Brown untuk menemukan pemecahan dari sisi visual dan

komunikasi. Perpaduan dari penerapan metode dan teori demikian menghasilkan

media utama berupa komik sejarah untuk anak-anak yang diberi judul ‘Sunan

Kalijaga’. Komik ini menngambil salah satu karya dakwah Sunan Kalijaga yakni
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tembang dengan judul Lir-Ilir, dengan demikian diharapkan dapat memberi

edukasi kepada target audien. Pengetahuan mengenai sejarah ini sangat

dibutuhkan melihat kondisi saat ini ancaman radikalisme sangat dekat dengan

lingkungan kita terutama anak-anak.

Benang merah dari kesimpulan ini adalah hasil temuan perancangan berupa

strategi komunikasi visual yang disampaikan pada target audien belum maksimal

dan membutuhkan perbaikan lebih lanjut melalui tanggapan mereka di formulir

prototype test.

Penggunaan teori komik Scott McCloud dan ATUMICS memungkinkan

konsep perancangan dapat diubah menjadi penyajian visual dan konten dari objek

perancangan yakni Sunan Kalijaga tanpa mengurangi inti pesan dari versi aslinya.

Awareness target audiens bisa meningkat dengan penyajian kisah dari Sunan

Kalijaga melalui medium pesan yang mudah diterima oleh anak-anak yakni komik.

B. Saran

Perancangan ini berfokus pada komik anak-anak sebagai media utama.

Permasalahan radikalisme dan kebudayaan juga masih menjadi permasalahan

pada era milenial yang membuat generasi muda di Indonesia minim pengetahuan

bahwa kearifan lokal dengan sejarah Islam di Nusantara memiliki kesinambungan.

Salah satunya disebabkan bias budaya karena pengaruh dari budaya asing dan

fanatisme dalam beragama. Kurang menariknya pengemasan sejarah Islam di

Nusantara membuat masyarakat khususnya anak-anak menjadi kurang tertarik

untuk mengetahui khazanah sejarah Islam di Nusantara.
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Berkaca dari hasil perancangan ini, permasalahan demikian dapat diulas dan

dirancang solusi pemecahan masalahnya menggunakan metode ATUMICS

dengan menghasilkan media yang berbeda misalnya animasi, motion comic,

games, dan sebagainya. Diharapkan perancangan ini mampu menjadi bagian dari

gerakan pengenalan sejarah Islam di Nusantara, menjadi alternatif penyajian kisah

sejarah Wali Songo yang lebih menarik.
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